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Review IHSG

Akhirnya 
Menyentuh 

Level  
6.200

JAKARTA. Indeks Harga Sa-
ham Gabungan (IHSG) anjlok 
lagi, kali ini 3,31% ke 6.270,59 
di akhir perdagangan Februa-
ri, Jumat (28/2). Sepekan ter-
akhir, IHSG terjun bebas hing-
ga 7,83%.. 

VP Marketing, Strategy 
and Planning Kiwoom Seku-
ritas Indonesia, Oktavianus 
Audi mengatakan. pelemahan 
IHSG didorong aksi jual asing 
yang mencapai Rp 10,2 trili-
un. 

Saham perbankan paling 
banyak dilepas asing dalam 
sepekan adalah PT Bank Rak-
yat Indonesia Tbk (BBRI) se-
besar Rp 2,1 triliun. Menyusul 
PT Bank Central Asia Tbk 
(BBCA) Rp 1,8 triliun dan PT 
Bank Mandiri Tbk (BMRI) Rp 
1,1 triliun.

Audi menyampaikan, pele-
mahan IHSG  sepekan akibat 
beberapa sentimen. Seperti  
"Kinerja emiten yang cende-
rung melambat," kata Audi 
kepada Kontan, kemarin.

Lalu depresiasi nilai rupiah 
terhadap dolar Amerika Seri-
kat (AS). Jumat (28/2) nilai 
rupiah menyentuh  Rp 16.570 
per dolar Amerika Serikat 
(AS). Pelemahan kurs rupiah 
tersebut  menggambarkan 
ketidakstabilan kondisi dalam 
negeri.

Analis MNC Sekuritas, Her-
ditya Wicaksana, menyebut, 
beberapa faktor mempenga-
ruhi pergerakan IHSG sepe-
kan belakangan. Pertama, 
masih besarnya dana keluar 
dari IHSG. Hingga Jumat 
(28/2)  outfl ow mencapai Rp 
8,01 triliun.  

Kedua, tekanan terhadap 
nilai tukar rupiah  masih ber-
lanjut. Ketiga, meningkatnya 
kekhawatiran investor terkait 
kebijakan tarif impor AS  

"Keempat, penurunan pe-
ringkat MSCI Indonesia serta 
sikap investor yang cenderung 
wait and see menjelang pe-
luncuran Danantara,"  jelas 
Herditya kepada Kontan, Ju-
mat (28/2). Kelima, rilis kiner-
ja BBRI di Januari 2025 yang 
cenderung melemah.

Untuk Senin (3/3), Herditya 
memproyeksikan IHSG masih 
rawan terkoreksi terbatas  
Support di 6.269 dan resis-
tance di 6.399.  "Kami perkira-
kan, IHSG masih akan dipe-
ngaruhi oleh nilai tukar rupiah 
yang diperkirakan masih ter-
tekan dan outfl ow dari emiten 
big caps khususnya perbank-
an," tandas Herditya.
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Emiten Astra Cetak Kenaikan Laba
Menilik kinerja keuangan emiten grup Astra di sepanjang tahun 2024

JAKARTA. Sejumlah emiten 
Grup Astra telah merilis la-
poran keuangan tahun 2024. 
Hasilnya, mayoritas emiten 
grup Astra mencetak kinerja 
cemerlang di sepanjang tahun 
lalu. Contoh, sang induk usa-
ha, PT Astra International 
Tbk (ASII) mencetak laba Rp 
34,05 triliun pada 2024, naik 
0,63% secara tahunan. 

Kinerja apik juga diraih be-
berapa anak usaha ASII.  
Cuma PT United Tractors 

Tbk (UNTR) yang labanya 
anjlok 5,24% selama tahun 
2024 menjadi Rp 19,53 triliun 
(lihat tabel). 

Presiden Direktur Astra In-
ternational, Djony Bunarto 
Tjondro menyatakan, Grup 
Astra mencatat laba bersih 
solid pada 2024. Ini didukung 
portofolio bisnis grup yang 
beragam di tengah pelemah-
an daya beli konsumen di In-
donesia. Kontribusi terbesar 
pendapatan berasal dari bis-
nis kendaraan bermotor, jasa 
keuangan, infrastruktur dan 
logistik. "Sebagian sektor 
bisnis terdampak penurunan 

penjualan mobil dan harga 
batubara," kata Djony dalam 
keterangan resmi, Jumat 
(28/2).

Ke depan Astra tetap opti-
mistis terhadap prospek per-
tumbuhan jangka panjang In-
donesia. Dengan neraca ke-
uangan yang kuat, perusahaan 
siap menghadapi ketidakpas-
tian jangka pendek. Selain 
itu, berinvestasi dalam mem-
perkuat bisnis inti dan menja-
jaki peluang baru guna men-
dorong pertumbuhan jangka 
menengah dan panjang.

Analis Kiwoom Sekuritas 
Indonesia, Miftahul Khaer 

menilai, faktor utama per-
tumbuhan group Astra ialah 
meningkatnya pendapatan di 
segmen jasa keuangan dan 
infrastruktur. Namun, sektor 
otomotif masih tertekan daya 
beli. Sementara, bisnis alat 
berat grup Astra terdampak 
volatilitas harga komoditas. 

Prospek di 2025
Toh, Miftahul memperkira-

kan, prospek kinerja Group 
Astra pada 2025 masih posi-
tif. Penopangnya, potensi 
pertumbuhan kinerja emiten 
Astra di sektor keuangan, in-

frastruktur, dan teknologi. Ini 
didorong pemulihan daya beli 
serta proyek pembangunan 
nasional, yang dapat jadi ka-
talis pertumbuhan. 

Analis Panin Sekuritas, An-
dhika Audrey melihat, ada 
sejumlah sentimen pendu-
kung kinerja ASII tetap posi-
tif di tahun ini. Di antaranya, 
ada insentif PPnBM DTP 3% 
untuk kendaraan hybrid yang 
diperkirakan dapat menurun-
kan harga hingga Rp 9 juta.

Namun, ada beberapa fak-
tor yang bakal memengaruhi 
kinerja Astra, seperti suku 
bunga yang masih tinggi, pe-

lemahan daya beli dan tan-
tangan fiskal dari PPN 12% 
untuk barang mewah.

Untuk trading, Audrey me-
nyarankan beli saham ASII 

dengan target harga di level 
Rp 5.500 per saham. Sedang-
kan Miftahul merekomendasi 
buy on weakness ASII. Target 
harga Rp 4.820 per saham.   ■
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Kinerja Keuangan Emiten Grup Astra 
Tahun 2024 (Rp triliun)

Emiten Pendapatan YoY (%) Laba Bersih YoY (%)
ASII 330,9 4,53 34,05 0,63
UNTR 134,4 4,54 19,53 -5,24
AALI 21,81 5,15 1,14 8,67
AUTO 19,07 2,2 8 2,03 10,37
ASGR 2,81 -5,40 204,6* 45
Keterangan: *Rp miliar,                                       Sumber: Laporan Keuangan
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